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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap siswa sebagai seorang individu memiliki Keam masing-masing,
dalam arti tidak ada siswa yang berkepribadian s&#aeedaan ini dikarenakan
berbagai faktor, baik faktor internal maupun ekstér Faktor internal, tampak
perbedaan dalam hal intelegensi, keinginan, mialka&t) watak atau sifat. Dilihat
dari faktor eksternal perbedaan akan tampak dalamabar belakang keluarga,
lingkungan. Demikian juga di sekolah, perbedaanviddal ini makin tampak
dengan adanya siswa yang cerdas, lamban, atau d&lpat mengerjakan tugas
atau sebaliknya. Oleh karena itu, dalam pembelajgiea memerlukan berbagai
cara atau yang kita kenal dengan metode pembeiajara

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalag lyarus dilalui dalam
proses belajar. Pembelajaran memiliki dua unsutimgnyakni siswa dan guru.
Bagi siswa metode pembelajaran sangat penting dalanentukan prestasi dan
pengembangan potensi pribadi. Guru dalam hal inmiiie peranan penting
dalam menentukan prestasi dan pengembangan peiswal Lingkungan belajar
yang menyenangkan dapat menimbulkan motivasi paidaeseorang sehingga
dapat mempengaruhi proses belajar.

Pada umumnya, guru dalam menyajikan materi pelajada sekolah
berpatokan pada rata-rata kelas, secara klasikal denderung kurang
memperhatikan perbedaan individu. Hal ini menjadikésswa yang mengalami
kesulitan belajar kurang diperhatikan/ kebutuhankymang terpenuhi, yang
berakibat siswa menjadi kesulitan belajar dan nyang diperoleh dalam

pembelajaran berada di bawah rata-rata kelas. &eocanm, keadaan intelegensi



anak yang mengalami kesulitan belajar berada dirata-rata, sama seperti anak
pada umumnya.

Pembelajaran membaca merupakan hal penting yanglasam terjadinya
suatu proses pembelajaran. Dengan membaca, anak dapgenal, memahami
simbol-simbol dari suatu pembelajaran. Hal ini yamgndasari anak dapat
memahami proses belajar selanjutnya. Selain itmimea merupakan ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern, membacaporg/ai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajutaga pikir manusia. Melalui
proses membaca perkembangan ilmu pengetahuan kiawog yang demikian
pesat menuntut semua orang untuk memiliki kemampesaadaptasi yang tinggi,
agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi bamrrelkd harus mempunyai
kemampuan bagaimana belajar secara terus menepasjasy hayat untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjg@mampuan ini
membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logisdtif dan kemampuan bekerja
sama yang efektif.

Oleh sebab itu, penggunaan metode pembelajaranbgnglan menarik bagi
siswa diharapkan dapat membantu proses pembelaenaa agar menjadi lebih
baik. Tidak sedikit dari anak khususnya di jenjas@kolah dasar mengalami
kesulitan dalam hal membaca. Keadaan anak tergafarig ditangani secara
maksimal oleh pihak sekolah, sehingga terkadarektiiketahui dan dampak
yang paling terlihat dari kondisi tersebut adalaéstasi anak cenderung kurang
memahami pembelajaran yang telah diberikan olet. gur

Dilihat dari perspektif sebagai pembimbing, guricasa tidak langsung
mempunyai kesempatan yang relatif banyak dalammteeaksi dengan siswa di

kelas. Guru yang profesional dituntut untuk memipkrsiapan dan penguasaan



yang cukup memadai, baik dalam bidang keilmuan msaupenyusun program
pembelajaran yang disajikan. Persiapan proses pajataen menyangkut pula
desain atau rancangan kegiatan belajar mengajay sgkan dilaksanakan. Di
dalamnya meliputi: tujuan, metode, media, sumbaluasi, dan kegiatan belajar
siswa.

Metode pembelajaran yang bervariatif dan menyersamgkan memicu siswa
untuk belajar lebih giat, penggunaan metode penaratapun harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa pada umumnya dan siswa rpangalami kesulitan
belajar pada khususnya. Salah satu metode pemia@lajang dapat digunakan
adalah metode pembelajaramnd mapping.

Metode mind mapping memungkinkan siswa mengeksplorasi seluruh
kemampuan otak untuk keperluan berpikir dan beldyégtode ini membantu
siswa untuk menghilangkan rasa jenuh pada saatklbedan belajar, karena
melibatkan keseimbangan kerja otak kiri dan otakakamelalui pemetaan pikiran
di otak yang diwujudkan dalam bentuk coretan gantdmars dan kata kunci.
Melalui metodemind mapping anak dapat memahami pembelajaran karena anak
dapat menuangkan ide dan imajinasi yang diketadsua dengan apa yang telah
dipelajari sebelumnya, dengan menggunakan bahawpdapat dimengerti oleh
anak itu sendiri.

Dengan menggunakan metaued mapping didapat fakta bahwa siswa lebih
mudah mengembangkan imajinasinya dalam menulistacgzendek. Upaya
tersebut dapat memberikan pengalaman kepada sigwia menulis cerita pendek
lebih kreatif dan menyenangkan. Selain itu, beldengan menggunakanind
mapping juga membuat siswa mengingat dengan baik dibakdmgdengan

membuat rangkuman pelajaran dengan membuat cadatagan berbaris-baris



secara detail. Dengan adanya simbol berupa gamaas, atau warna, imajinasi
anak dapat lebih terlatih dan pelajaran dapat mdgsthami.

Hal itu terbukti dari hasil penelitian yang dilalark oleh Dra. Nunung
Kuraesin, tentang: Upaya Peningkatan KemampuanaSixalam Menulis Cerita
Pendek Dengan Menggunakan Tekmknd Map, adapun hasil penelitiannya
adalah: Berdasarkan penggunaan metodend mapping menunjukkan
peningkatan mutu proses pembelajaran dan tel@dii@eningkatan kemampuan
siswa dalam pembelajaran menulis cerpen melalnikekind map.

Berdasarkan perkembangan — perkembangan dan leagilit@mn yang telah
ada pada saat ini, peneliti tertarik mengembangkala pembelajaran dengan
menggunakan metodmind mapping terhadap kemampuan membaca. Hal ini
dikarenakan belum adanya data penelitian mengesraggunaan metodsind
mapping untuk pelajaran membaca, khususnya pada anak yasmgatami
kesulitan belajar membaca. Oleh sebab itu, untukgetahui pola pembelajaran
tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran memlsaswa, maka peneliti
ingin  mengetahui “Efektifitas Penggunaan Metotiind Mapping Dalam
Meningkatkan Kemampuan Belajar Membaca Anak KemulBelajar Pada kelas
IV SD di Sekolah Alam Bandung”.

. ldentifikasi Masalah

Pada pendidikan formal ~membaca, menulis dan ledpitmerupakan
pelajaran dasar yang selalu ada dalam setiap nedfm@n. Peranan membaca,
sangat penting karena merupakan dasar dari siswaah@ni pelajaran yang
lainnya. Kesulitan membaca biasanya disebabkan adieimya gangguan fungsi

otak. Horsnby (1984: 9) mendefinisikan bahwa késalimembaca berkaitan



dengan kesulitan menulis, sehingga anak yang mamgatesulitan membaca

pada umumnya mengalami kesulitan dalam menulis.

Pemahaman membaca sangat diperlukan dalam prosebelpgran.
Penggunaan simbol simbol yang keliru dapat menghak#majuan siswa dalam
belajar.

Adapun permasalahan yang terjadi pada siswa adalah
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami simbandainembaca suatu

teks atau yang bersifat pemahaman, contohnya: tatkk intonasi dalam
membaca/tidak ada penekanan antara titik atau keetdngga arti dari materi
yang diberikan sulit dimengerti oleh anak itu sendi

2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat bacaag tgah diberikan guru,
contohnya: anak kesulitan memahami/ mengingat letan kalimat yang
terdapat dalam bacaan, terutama ketika anak menkbéicaat yang panjang.

3. Siswa kurang merespon materi yang diberikan oleh,gtenderung menjawab
asal asalan dan terburu-buru serta kurang konsengehadap materi yang
diberikan, contohnya: ketika diadakan evaluasi jp@raoal, anak mengalami
kesulitan dalam menjawab soal karena anak enggambaea teks yang
panjang dan runtut. Adanya kata dari suatu kaliyaaig tidak dibaca tuntas,
yang menyebabkan anak tidak memahami materi yaoeyiklan. Oleh sebab
itu, dengan penggunaan metodand mapping diharapkan anak dapat
meringkas bacaan sesuai dengan bahasa dan pemayeamgadimengerti oleh
anak.

Dengan adanya keadaan yang berhubungan tersebuaglitipeingin
menggunakan suatu metode yang dapat digunakan umietkgembangkan

kemampuan membaca, khususnya membaca pemahamamedgatahui sejauh



mana metode tersebut dapat digunakan dalam pemuagiagan meningkatkan

kemampuan membaca anak berkesulitan belajar menaebut.

. Batasan Masalah

Agar masalah yang ditangani tidak terlalu meluagkan berdasarkan
identifikasi masalah di atas, peneliti memberi batadalam melakukan penelitian
ini pada bentuk penggunaaviind Mapping dalam meningkatkan kemampuan
belajar membaca pada anak berkesulitan belajalds lempat, yang meliputi:

1. Penggunaan metodeind mapping dalam pelajaran membaca, khususnya
membaca pemahaman

2. Penggunaanmind mapping dalam merangkum materi pelajaran yang
berhubungan dengan membaca pemahaman, dimanadiéyzt efektif atau
tidaknya melalui evaluasi yang diberikan sertall@siluasi itu sendiri.

. Rumusan Masalah

Pada kelas lanjutan tahap awal, seperti siswa takmginjak bangku kelas
empat atau lima, proses belajar membaca yang ##aksudah mulai memasuki
tahap membaca pemahaman, dimana membaca pemahaanikard sebagai
proses untuk memahami pelajaran secara jelas sésngan kemampuan anak.
Pada proses membaca pemahaman, umumnya anak yaigglamei kesulitan
belajar membaca mengalami kesulitan saat dimintabaea oleh guru, seperti
menunjukkan sikap gelisah atau merasa tidak nyaman.

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telapatian di atas, maka
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini addlaApakah penggunaan
metodemind mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar naaab
anak kesulitan belajar membaca pada sekolah datas K/ di Sekolah Alam

Bandung?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untukngetahui pengaruh
penggunaan metodeind mapping dalam meningkatkan kemampuan belajar
membaca pada anak berkesulitan belajar. Tujuaebgtrsdi atas dapat dirinci
sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh data mengenai penggunaan metake mapping dalam
pelajaran membaca, khususnya membaca pemahaman

b.Untuk memperoleh data mengenai penggunaaimd mapping dalam
merangkum materi pelajaran yang berhubungan demganbaca pemahaman,
dimana dapat dilihat efektif atau tidaknya mel@ualuasi yang diberikan serta
hasil evaluasi itu sendiri.

c. Menganalisis efektivitas metode pembelajaranind mapping dalam
meningkatkan kemampuan belajar, khususnya memlsmahaman pada anak
berkesulitan belajar.

F. Manfaat atau Kegunaan Penelitian
Selain memiliki tujuan, peneliti juga berharap aganelitian ini memiliki
manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitiaadalah:

a. Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkgengetahuan,
pemahaman mengenai anak berkesulitan belajar membserta cara
pengembangan untuk mengoptimalkan kemampuan befajar

b. Aspek Praktis

1. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru, khusasogtuk penanganan pada

anak yang mengalami kesulitan belajar membaca danjaci bahan

masukan dalam menambah wawasan keilmuan dalam jaenga



2. Mendorong para pendidik untuk meningkatkan pelayayeng lebih tepat
dalam menanamkan kemampuan-kemampuan akademik anak.

3. Hasil penelitian ini  bermanfaat khususnya bagi p&neuntuk
mengembangkan wawasan dalam kePLB-an dan umumgygpd&aeliti lain
yang berminat akan meneliti tentang peran metodabpkjaran mind
mapping dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran anaksushya
pada anak yang mengalami kesulitan belajar membaca.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah selimaydiut :

1.Belajar dengan menggunakan metodend mapping dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dan pemahaman, terutama bagk aaamg mengalami
kesulitan belajar membaca karemend mapping merupakan salah satu metode
pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari n&si secara jelas namun
singkat.

2. Strategi belajar dengamind mapping/ peta konsep membantu siswa yang
memiliki IQ rata rata dalam meningkatkan hasil [slaya (Kusumah,1992: 27).

3. Pemetaan konsep ataund mapping merupakan salah satu alternatif yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajandD4989: 18)

H. Hipotesis

Dalam sebuah penelitian, hipotesis atau dugaanrdaraesangat diperlukan,
hal ini untuk mengetahui kebenaran dari suatu pmaigdaebenaran dari suatu
hipotesis dapat dilakukan dengan cara menguji kalenya melalui penelitian.
Sejalan dengan definisi hipotesis menurut Suja®®@137) yang menyatakan
bahwa: “Hipotesis adalah pendapat yang kebenaramagh rendah atau kadar

kebenarannya masih belum meyakinkan”. Adapun kebendersebut perlu



diujikan atau dibuktikan. Dengan bukti- bukti enipimelalui data atau fakta-fakta
di lapangan.

Adapun hipotesis yang diajukan penulis dalam pgaelini adalah :

“Penggunaan metodsind mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan
belajar membaca anak berkesulitan belajar padas k&ladi Sekolah Alam
Bandung”.

Definisi Operasional

Definisi operasional menurut Nazir (1999:152) abdasaatu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dewsgea memberikan arti atau
memberikan suatu operasional yang diperlukan umeetkgukur variabel tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas atadabel penyebab dan
variabel terikat atau variabel akibat. Kedua vaeiatersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalahademind mapping, yakni
suatu metode pembelajaran yang dapat digunakamdaitases belajar, selain
untuk pembelajaran, dalam metooend mapping siswa lebih diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan otak karMimd mapping disajikan dengan cara
menggabungkan kata dan gambafind mapping juga dapat menjelaskan
hubungan antara satu persoalan dengan persoalanydaibaik dalam hal
perbandingan, tingkatan, keterkaitan dan relasnia.

Langkah langkah dalam pembuatan peta pikiran ddigahakan mulai dari
anak berusia dini sampai sekolah menengah &fasd Mapping merupakan
sistem yang membantu kinerja otak dengan membeagsengan-rangsangan
berupa gambar, warna, dan katslind Mapping tak lain adalah metode

mempelajari konsep. Konsep ini didasarkan padalanja otak kita menyimpan
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informasi. Sedangkan variabel terikat (Y) dalam gdéian ini adalah
perkembangan kemampuan membaca, khususnya padamkeara belajar
membaca pemahaman.

Adapun pengertian dari kemampuan membaca pemahaadaiah:
kemampuan membaca yang dapat diartikan sebagaespnastuk memahami
pelajaran secara jelas sesuai dengan kemampuardyaitigi anak. Berdasarkan
pengertian di atas, maka pencapaian penggunaandenetind mapping
merupakan suatu usaha untuk menerapkan metode laggndie dalam rencana
pembelajaran harian (satuan pelajaran) terhadgkainperkembangan kognitif
siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimdieh siswa setelah siswa
tersebut memperoleh pengalaman belajar, diukur dagi kognitif yaitu
pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Hasil bgéar dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar membaca pemahanDimana dengan
digunakannya metodaind mapping diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
belajar membaca pada anak berkesulitan belajar e@mbkhususnya pada
pemahaman materi yang diberikan oleh guru. Untukge®hui efektivitas dari
metodemind mapping, khususnya dalam membaca pemahaman, proses belajar
dilakukan dengan pemberian materi berupa teks bagamg kemudian diakhiri
dengan tes awalpe test) dan materi berupa teks bacaan yang disusun dalam
bentuk mind mapping oleh guru diikuti dengan anak, kemudian pembetem
akhir (post test). Kemudian dapat dilihat perkembangan anak, halsilles yang

diperoleh anak mendapatkan nilai lebih besar das.l



